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ABSTRAK:
Pendidikan Islam di Indonesia yang sebenarnya menghadapi berbagai persoalan dan kesenjangan dalam berbagai aspek, khususnya 
tentang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Islam Berbasis Lingkungan Alam pada Sekolah Alam Al Djzazilah Kelurahan 
Nendagung Kota Pagaralam. Penelitian ini menggunakan metode observasi, interview dan dokumentasi. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian lapangan (Field Research) bersifat Penelitian kualitatif (Qualitative Research). Adapun yang dijadikan subyek 
dan obyek penelitian ini adalah Penggagas Sekolah Alam Al Djzazilah, Kepala Sekolah, Guru Program Pre School, dan LSC 
Sekolah, Fasilitator Sekolah Alam, Siswa-siswi Sekolah Alam, Dinas Pariwisata, Masyarakat, Pihak Swasta Kota Pagaralam yang 
membidangi Kepariwisataan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Kawasan Wisata Gunung Dempo memiliki dan 
Kawasan Wisata lainnya yang ada di Kota Pagaralam memiliki potensi alam yang sangat bagus untuk dijadikan Kawasan Daya 
Tarik Wisata Khusus (KDTWK). 2). Keterlibatan stakeholder dalam hal ini pemerintah, pihak swasta, Sekolah Alam Al- Djazilah 
dan masyarakat terkait dengan penyelenggaraan pariwisata di Kota Pagaralam sangat dibutuhkan demi terselenggaranya kegiatan 
pariwisata ini dengan baik. 3). Peran pemerintah, pihak swasta dan masyarakat selaku stakeholder harus saling berkoordinasi dan 
bekerja sama sesuai dengan perannya masing-masing untuk menentukan kebijakan-kebijakan pariwisata sehingga dapat tercapai 
tujuan dan target yang diinginkan. 4). Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah SWOT Analisis yaitu dengan melihat 
kondisi Lingkungan Internal dan Eksternal yang ada, dalam rangka Pengembangan Objek Wisata di Kawasan Gunung Dempo dan 
Kawasan lainya yang ada di Kota Pagaralam. Dengan melihat Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman yang ada, sehingga 
akan dapat dianalisis faktor-faktor apa saja yang bisa dijadikan Peluang dan kesempatan yang ada untuk menjadikan Kawasan 
Gunung Dempo dan Kawasan lainya yang ada di Kota Pagaralam menjadi Kawasan Wisata yang Maju dan Mandiri. Peran 
serta Sekolah Alam Al-Djzazilah ini diharapkan akan tumbuh generasi-generasi penerus yang dapat memberikan sumbangsinya 
untuk memajukan dan menjaga Pariwisata yang ada di Kota Pagaralam dimasa sekarang dan akan datang. Peran serta Dinas 
Pariwisata dan unsur terkait dalam hal ini Pemerintah, Masyarakat, dan Pihak Swasta sangat dibutuhkan untuk memajukan 
Dunia Pariwisata yang ada di Kota Pagaralam ini supaya dapat lebih maju dan berkembang. 
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ABSTRACT:
Islamic education in Indonesia are actually facing the problems and gaps in various aspects, in particular concerning the implementation 
of learning Islamic education at the School-Based Natural Environment Alam Al Djzazilah Village Nendagung Pagaralam City. This 
study uses observation, interview and documentation. This type of research is a field research (Field Research) is a qualitative research 
(Qualitative Research). As is used as the subject and object of this study is the originator of Sekolah Alam Al Djzazilah, Principals, 
Teachers Program Pre School, and LSC, Facilitator Sekolah Alam, Students of Sekolah Alam, Department of Tourism, Public, Private 
Parties Pagaralam in charge of tourism. The results of this study show that: 1). Area Tourism Gunung Dempo own and other 
tourism area in the city Pagaralam has a very good natural potential to be used as Travel Attractions Region Lodging (KDTWK). 2). 
Stakeholder involvement in this case the government, the private sector, Sekolah Alam Al- Djazilah and communities related to the 
implementation of tourism in the city Pagaralam are needed for the implementation of tourism activities this well. 3). The role of 
government, the private sector and the community as stakeholders must coordinate and cooperate in accordance with their respective 
roles to define tourism policies so as to achieve the desired goals and targets. 4). The analysis used in this research is SWOT analysis 
is to look at the condition of Internal and External Environments that exist, in order Development in Mountain Regions Attractions 
Dempo and other area in the city Pagaralam. By looking at the strengths, weaknesses, opportunities and threats that exist, so it will be 
analyzed what factors might serve as opportunities and the opportunity is there to make the Region Mount Dempo and Regions other 
in the city Pagaralam into a tourism area that is forward and Mandiri. Role of the School of Al-Alam is expected to grow Djzazilah 
router generation that can provide sumbangsinya to promote and safeguard Tourism in the City Pagaralam in the present and future. 
Role of the Department of Tourism and related elements in this case the Government, Community and Private Parties are needed to 
advance the World Tourism in the city this Pagaralam order to be more advanced and developed.
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PENDAHULUAN
Pengelolaan Pendidikan Islam di Indonesia, 
sebenarnya menghadapi berbagai persoalan dan 
kesenjangan dalam berbagai aspek. Diantara 
Persoalan-persoalan itu adalah kwalitas pem-
belajaran dalam kelas. Kita ketahui, bahwa 
pendidikan yang dianggap menjadi sebuah 
kegiatan menabung, para muridnya adalah 
celengan dan guru adalah penabungnya, tentu 
yang terjadi bukanlah proses komunikasi, tetapi 
guru menyampaikan pernyataan-pernyataan dan 
mengisi tabungan yang diterima dan diulang 
dengan patuh oleh para murid.
Ketika konsep pendidikan agama Islam 
diterapkan seperti itu, maka akan muncul 
istilah, konsep pendidikan agama Islam “gaya 
bank”. Dalam konsep pendidikan tersebut, pe-
ngetahuan merupakan sebuah anugerah yang 
dihibahkan oleh para guru yang menganggap 
dirinya berpengetahuan kepada para siswa yang 
dianggap tidak memiliki pengetahuan apa-apa.1 
Dalam kondisi seperti ini, maka sekolah hanya 
akan menghasilkan generasi-generasi mesin 
indutri, yang sengaja dipersiapkan oleh guru 
untuk mengisi perusahaan- perusahaan industri 
yang membutuhkan tenaga kerja.2 Sementara 
tujuan dari pendidikan agama Islam menurut 
Zakiah Daradjat bahwa kepribadian seseorang 
yang membuatnya menjadi insan kamil dengan 
pola taqwa, insane kamil artinya manusia 
utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan 
berkembang secara wajar dan normal karena 
taqwanya kepada Allah SWT. Ini mengandung 
arti bahwa pendidikan Islam itu diharapkan 
menghasilkan manusia yang berguna bagi 
dirinya dan masyarakatnya serta tenang dan 
gemar mengamalkan dan mengembangkan ajaran 
Islam dalam berhubungan dengan Allah dan 
dengan sesamanya, dapat mengambil manfaat 
yang semakin meningkat dari alam semesta ini 
untuk kepentingan hidup didunia dan diakhirat 
nanti.3 
Konkritnya lagi Pendidikan Agama Islam 
1 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar: 2004), Hlm.4
2 Wawancara dengan Emi Deshartika, S. Pd (Kepala Sekolah 
Al- Djazilah), Tanggal 12 Mei 2015 
3 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka 
Setia, 1999), Hlm. 41
di Sekolah/Madrasah bertujuan untuk me-
numbuhkan dan meningkatkan keimanan 
melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 
penghayatan, pengamalan serta pengalaman 
peserta didik tentang agama Islam sehingga 
menjadi manusia muslim yang terus berkembang 
dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa 
dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan 
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Oleh 
karenanya dalam konsep tesis ini lingkungan alam 
semesta menjadi core (inti) yang akan diterapkan 
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam berbasis alam.4 
Adanya perubahan sosial yang sangat cepat, 
proses transformasi budaya yang semakin 
meraksasa, perkembangan politik universal dan 
kesenjangan ekonomi yang semakin melebar, 
serta pergeseran nilai-nilai kemanusiaan yang 
fundamental dalam pelibatan masyarakat 
komunal, mau tidak mau, memaksa dunia 
pendidikan harus mengantisipasi sejumlah 
pergeseran nilai yang terjadi. Karena pendidikan 
harus senantiasa tunduk pada perubahan yang 
dingini.5 Dalam kondisi seperti ini pendidikan 
agama Islam ditantang untuk dapat meretas 
adanya distorsi nilai-nilai kemanusiaan. Dengan 
demikian, pendidikan kembali pada peran 
sentralnya sebagai institusi pematangan proses 
humanisasi.6
Sudah menjadi tugas besar pendidikan agama 
Islam untuk mengembalikan pergeseran nilai-
nilai kemanusiaan tersebut. Permasalahannya 
sekarang adalah Pendidikan Agama Islam yang 
bagaimana, dapat mensejajarkan (juktaposisi) 
produk-produknya dengan berbagai kebutuhan 
sosial yang serba kompleks. Penulis mengira 
bahwa salah satu bentuk pendidikan yang bisa 
ditempuh adalah bentuk pendidikan alternatif, 
yaitu sebuah konsep pendidikan yang tidak 
terlalu bertumpu kepada peraturan pendidikan 
konvensional pemerintah.
Sekolah alam adalah salah satu bentuk 
pendidikan alternatif. Sekolah alam adalah 
sekolah dengan konsep pendidikan berbasis 
4 Abdul Majid Dan Dian Andayani. Pendidikan Agama Islam 
Berbasis Kompetensi: Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, 
(Bandung: Rosda Karya, 2006), Hlm. 135 
5 Khoiron Rosyadi, Pendidikan..Hlm. 3 
6 Ibid., hal. 4 
193 |
Saidi Armanto | Pengelolaan Pendidikan Islam Berbasis Lingkungan Alam
alam semesta. Secara ideal, dasar konsep tersebut 
berangkat dari nilai-nilai Qur’an dan sunnah, 
yang menyatakan bahwa hakikat penciptaan 
manusia adalah untuk menjadi pemimpin, 
khalifah dibumi. Dengan begitu, para penggagas 
Sekolah Alam Al- Djazilah Kota Pagaralam 
yakin bahwa hakikat tujuan pendidikan adalah 
membantu anak didik tumbuh menjadi manusia 
yang berkarakter. Menjadi manusia yang tidak 
saja mampu memanfaatkan apa yang tersedia 
di alam, tetapi juga mampu mencintai dan me-
melihara alam lingkungannya.7 Sekolah Alam 
berusaha mengembangkan pendidikan bagi 
semua (seluruh umat manusia) dan belajar 
dari semua (seluruh makhluk dialam semesta).8
Konsep Pendidikan Agama Islam dengan 
model Sekolah Alam, secara praktek dapat 
dilihat pada Sekolah Alam Al- Djazilah Kota 
Pagaralam. Hal ini dapat dilihat dari kurikulum 
dan kegiatan-kegiatan yang diberikan kepada 
siswa-siswinya. Kurikulum antara lain terdiri 
dari beberapa keunikan yang dimiliki sekolah 
pun merupakan sesuatu yang menjadi alasan 
pemilihan lokasi penelitian. 
Di antara beberapa keunikannya, Sekolah 
Alam Al- Djazilah Kota Pagaralam ini bertempat 
di alam terbuka. Di sekolah ini, tidak ditemukan 
ruang-ruang kelas yang terdiri dari empat dinding 
sebagaimana ruang kelas pada umumnya. Ruang 
kelas di sekolah ini adalah berupa saung, rumah 
adat besemah, dan dangau.9
Sekolah Alam Al- Djazilah Kota Pagaralam 
adalah Sekolah dengan konsep pendidikan 
berbasis alam semesta, yang menekankan proses 
pembelajaran secara langsung dari alam yang 
ada pada lingkungan kita yang sangat kaya.10 
Sampai saat ini, ada dua jenjang pendidikan 
yang diselenggarakan yaitu: Play Group & Taman 
Kanak-kanak (TK),11
Berdasarkan informasi yang diperoleh, 
penulis menemukan sesuatu yang menarik 
7 Komunitas Sekolah Alam, Menemukan Sekolah Yang 
Membebas kan: Perjalanan Menggapai Sekolah yang Mendidik anak 
Menjadi manusia Berkarakter, (Kawan Pustaka: Tangerang, 2005), 
Hlm. x
8 Dikutip dari Brosur Sekolah Alam Al-Djazilah Pagaralam” 
9 Observasi awal penulis pada tanggal 25 April 2015
10 Dokumen Sekolah Alam Pagaralam 
11 Dikutip dari Brosur Sekolah Alam Al-Djazilah
dari sekolah tersebut. Siswa-siswi di sekolah 
ini memiliki kepedulian terhadap alam yang 
cukup baik. Di antara mereka, ada yang me-
ngatakan bahwa ia merasa senang belajar di 
Sekolah Alam Al- Djazilah Kota Pagaralam 
karena ia dapat selalu berada dan berinteraksi 
dengan alam. Dia sangat mencintai tanaman, 
binatang dan juga lingkungan alam ini.12 Terkait 
dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
Sekolah ini menerapkan metode-metode yang 
sangat baik, yaitu semua mata pelajaran yang 
ada disekolah ini selalu diintegrasikan dengan 
Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, 
penulis telah meneliti lebih dalam bagaimana 
penerapan Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Alam di sekolah tersebut.
RUMUSAN MASALAH
1. Sejauh mana peranan Sekolah Alam Al-
Djazilah dalam upaya mengembangkan dan 
memajukan industri pariwisata yang ada di 
Kota Pagaralam?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat 
Sekolah Alam Djazilah dalam upaya me-
ngembangkan Sekolah Alam Al-Djazilah yang 
ada di Kota Pagaralam?
3. Sejauh mana peran Pemerintah Daerah, 
Masyarakat, Pihak Swasta dan Sekolah Alam 
Al-Djazilah dalam upaya mengembangkan 
dan memajukan industri pariwisata yang ada 
di Kota Pagaralam?
TUJUAN PENELITIAN 
a. Untuk mengetahui hasil pelaksanaan 
Pendidikan Islam Berbasis Alam pada Sekolah 
Alam Al-Djazilah Kota Pagaralam.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat Pendidikan Islam Berbasis Alam 
dalam rangka mengembangkan industri 
pariwisata yang     di Kota Pagaralam. 
c. Untuk mengetahui sejauh mana peranan 
Sekolah Alam Al-Djazilah dan Pemerintah 
dalam rangka mengembangkan dan ma-
majukan industri pariwisata yang ada di 
pagaralam 
12 Wawancara dengan salah satu orang tua siswa Sekolah 
Alam Al- Djazilah Kota Pagaralam (Dalam rangka studi 
penjajakan) 14 Mei 2015
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d. Untuk mengetahui strategi apa saja yang telah 
dilakukan Sekolah Alam Al-Djazilah dalam 
rangka mengembangkan industri pariwisata 
yang ada di Kota Pagaralam
LANDASAN TEORI
1. Tujuan adanya Pendidikan Agama Islam
Dikatakan oleh Zakiah Daradjat bahwa ke-
pribadian seseorang yang membuatnya menjadi 
insan kamil dengan pola taqwa. Insan kamil 
artinya manusia utuh rohani dan jasmani, 
dapat hidup dan berkembang secara wajar dan 
normal karena taqwanya kepada Allah SWT. Ini 
mengandung arti bahwa pendidikan Islam itu 
diharapkan menghasilkan manusia yang berguna 
bagi diri dan masyarakatnya serta tenang dan 
gemar mengamalkan dan mengembangkan ajaran 
Islam dalam berhubungan dengan Allah dan 
dengan sesamanya, dapat mengambil manfaat 
yang semakin meningkat dari alam semesta 
ini untuk kepentingan hidup didunia dan di 
akhirat nanti.13
Upaya untuk memformulasi suatu bentuk 
tujuan, tidak terlepas dari pandangan masyarakat 
dan nilai yang dianut pelaku aktifitas itu. Maka 
tidaklah mengherankan jika terdapat perbedaan 
tujuan yang ingin dicapai oleh masing-masing 
manusia, baik dalam suatu masyarakat, bangsa 
maupun negara, karena perbedaan kepentingan 
yang ingin dicapai.
Sebagaimana yang dikutip oleh Ramayulis,14 
Abu ahmadi mengatakan bahwa tahap-tahap 
tujuan pendidikan Islam meliputi:
a) Tujuan tertinggi/terakhir 
 Tujuan ini bersifat mutlak, tidak mengalami 
perubahan dan berlaku umum, karena sesuai 
dengan konsep ketuhanan yang mengandung 
kebenaran mutlak dan universal. Tujuan 
tertinggi ini pada akhirnya sesuai dengan 
tujuan hidup manusia dan peranannya 
sebagai ciptaan Tuhan. 
b) Tujuan Umum 
 Berbeda dengan tujuan tertinggi yang lebih 
mengutamakan pendekatan filosofik, tujuan 
umum lebih bersifat empirik dan realistik. 
13 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan……. , Hlm.41
14 Ramayulis, Metodologi Pendidikan......, Hlm.29-30
Tujuan umum berfungsi sebagai arah yang 
taraf pencapaiannya dapat diukur karena 
menyangkut perubahan sikap, perilaku dan 
kepribadian peserta didik. 
c) Tujuan khusus 
 Tujuan khusus ialah pengkhususan atau 
operasionalisasi tujuan tertinggi/terakhir dan 
tujuan umum (pendidikan Islam). Tujuan 
khusus bersifat relatif sehingga dimungkinkan 
untuk diadakan perubahan dimana perlu 
sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan selama 
tetap berpijak pada kerangka tujuan tertinggi/
terakhir dan umum itu.
d) Tujuan sementara. 
 Menurut Zakiah Daradjat, tujuan sementara itu 
merupakan tujuan yang akan dicapai setelah 
anak didik diberi sejumlah pengalaman 
tertentu yang direncanakan dalam suatu 
kurikulum pendidikan formal. 
2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Adapun yang menjadi komponen-komponen 
Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
adalah sebagai berikut:
Kompetensi
Dalam buku Metodologi Pendidikan Agama 
Islam dikatakan, bahwa Kompetensi merupakan 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 
dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan 
berfikir dan bertindak. Kebiasaan berfikir dan 
bertindak secara konsisten dan terus-menerus 
memungkinkan seseorang menjadi kompeten, 
dalam arti memiliki pengetahuan, keterampilan, 
dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu.15
Adapun aspek atau ranah yang terkandung 
dalam kompetensi adalah sebagai berikut:
Seperti yang dikutip oleh Ramayulis,16 Gordon 
menjelaskan beberapa aspek atau ranah yang 
terkandung dalam konsep kompetensi sebagai 
berikut:
(1) Pengetahuan (Knowledge); yaitu kesadaran 
dalam bidang kognitif.
(2) Pemahaman (Understanding); yaitu kedalaman 
15 Ramayulis, Metodologi Pendidikan ......, Hlm.37
16 Ibid Hlm 37
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kognitif, dan afektif yang dimiliki oleh 
individu. 
(3) Kemampuan (Skill); adalah sesuatu yang 
dimiliki oleh individu untuk melakukan tugas 
atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
(4) Nilai (Value); adalah suatu standar perilaku 
yang telah diyakini dan secara psikologis 
telah menyatu dalam diri seseorang.
(5) Sikap (attitude); yaitu perasaan (senang-tidak 
senang, suka-tidak suka) atau reaksi terhadap 
suatu rangsangan yang datang dari luar.
(6) Minat (interest); adalah kecendrungan seseorang 
untuk melakukan sesuatu perbuatan. 
3. Proses pembelajaran. 
a) Kompetensi. 
Kemampuan dasar yang ingin ditumbuhkan 
dan dikembangkan pada anak didik di Sekolah 
Alam adalah kemampuan membangun jiwa 
keingintahuan, melakukan observasi, membuat 
hipotesis, serta berpikir ilmiah. Dengan metode “ 
spider web” , mereka belajar tidak hanya dengan 
mendengar penjelasan guru, tetapi juga dengan 
melihat, menyentuh, merasakan, dan mengikuti 
keseluruhan proses dari setiap pembelajaran.
Di Sekolah Alam, anak juga diarahkan untuk 
memahami potensi dasarnya sendiri. Setiap 
anak dihargai kelebihannya, dan dipahami 
kekurangannya. Dengan begitu, di Sekolah Alam, 
berbeda pendapat dengan guru bukanlah hal 
yang tabu.17
b) Materi (Program pembelajaran).
Menurut para ahlinya, Sekolah Alam se-
benarnya menerapkan konsep pembelajaran 
yang terbaru, dan selalu mengintegrasikannya 
dengan konsep pendidikan agama Islam. Ini 
bisa dilihat dengan setiap mata pelajaran dan 
kegiatan yang dilaksanakan di sekolah Alam, 
selalu merujuk kepada Al-Quran dan sirah, atau 
sejarah kenabian. Intinya mengasah daya kritis 
dan kepekaan anak yang membawa mereka pada 
kesadaran akan keMahaKuasaan Allah SWT, Rabb 
semesta alam.
Pembelajaran dengan menggunakan metode 
spider web yaitu suatu tema diintegrasikan 
17 Komunitas Sekolah Alam, Menemukan Sekolah ...., Hlm. xi
dalam semua mata pelajaran. Dengan demikian, 
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran 
bersifat integratif, komprehensif, dan aplikatif, 
agar lebih “ membumi” .
Adapun materi Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Alam adalah Akidah, Ibadah, Akhlaq 
dan Al Qur’an.
c) Metode
Sekolah alam dalam proses pembelajaran, 
menggunakan beberapa metode sebagai berikut:18
(1) Metode Fun learning.
 Fun Learning merupakan metode “kunci” 
dalam sistem pembelajaran di Sekolah Alam 
Al-Djazilah. Metode ini merupakan metode 
paling utama untuk diterapkan metode 
selanjutnya. Arti kata fun learning sendiri 
berasal dari bahasa inggris, fun artinya gembira 
dan learning artinya belajar. Jadi fun learning 
adalah belajar dengan mengkondisikan anak 
agar tetap senang dan gembira sepanjang 
belajarnya di Sekolah.
 Beberapa hal yang mewujudkan fun learning 
ini adalah sebagai berikut:
1) Ruang belajar atau kelas.
 Ruang belajar di Sekolah Alam Al-Djazilah 
Pagaralam berupa saung yang terbuat dari 
kayu. Ruang kelas tersebut didesain tanpa 
jendela sehingga anak-anak tetap dapat 
menikmati keindahan alam dan sejuknya 
udara ketika belajar. Didalam ruang kelas 
hanya terdapat meja pendek untuk menulis 
apabila diperlukan. Disini siswa dapat 
duduk lesehan atau duduk selonjoran 
sesuai dengan keinginannya. Ruang gerak 
siswa ketika belajar benar-benar
2) Guru yang berkualitas.
 Guru merupakan salah satu dari inti ke-
berhasilan pendidikan, oleh karena itu, 
guru hendaknya adalah guru yang mampu 
berinteraksi dengan muridnya dengan 
baik. Fasilitator-fasilitator di Sekolah 
AlamBogor semuanya memiliki sikap yang 
sangat bersahabat dengan siswanya. Guru 
tidak hanya berfungsi sebagai pengajar 
18 Wawancara dengan Emi Deshartika, S. Pd (Kepala Sekolah 
Al-Djazilah Kota Pagaralam),14 Mei 2015
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namun ia juga berfungsi sebagai kawan. 
Hubungan antara fasilitator dengan murid 
hampir tidak ada jarak yang membedakan. 
Di Sekolah Alam Al-Djazilah ini, tidak 
siswa yang takut kepada fasilitatornya. 
Tidak ada istilah guru galak, guru judes, 
guru killer. Istilah guru yang selalu 
melarang dan memarahi muridnya juga 
tidak ada di Sekolah ini. Ketika siswa 
merasa kesulitan dalam belajar, fasilitator 
senantiasa memberikan pertolongan 
dengan membantunya. Sikap guru yang 
bersahabat ini menyebabkan siswa akan 
merasa sedih apabila fasilitator mereka 
berhalangan untuk mengajar kesekolah. 
Kehadiran guru merupakan hal yang sangat 
diharapkan.
3) Media.
 Media atau sumber belajar merupakan 
faktor pendukung keberhasilan metode ini, 
karena dengan bantuan media, fasilitator 
tidak akan kesulitan dalam memberikan 
pelajaran, siswapun akan gampang dalam 
menerima pelajaran yang disampaikan 
tersebut. 
 Metode ini dilakukan dengan tidak adanya 
sekat antara siswa dengan fasilitator, 
dengan kata lain para siswa tidak merasa 
takut kepada fasilitator (relaks), tidak ada 
tekanan dari fasilitator,
(2) Metode Learning by doing.
 Metode Learning by doing dalam pembelajaran 
di Sekolah Alam adalah metode pembelajaran 
yang lebih mengutamakan praktek langsung 
yang berkaitan dengan tema pembelajaran.
 Menurut Ibu Emi Deshartika, Spd. sebagai 
Manajer Program SD Sekolah Alam Al-
Djazilah bahwa, metode tersebut sangat 
efektif digunakan sebagai langkah untuk me-
mudahkan para siswa dalam memahami dan 
menerima pelajaran yang ingin disampaikan 
oleh fasilitator. Seperti contoh pada kegiatan 
harian yaitu shalat dhuha. Shalat dhuha yang 
diajarkan oleh fasilitator dengan menggunakan 
metode learning by doing ternyata bisa dilihat 
hasilnya, yaitu para siswa dapat melaksanakan 
shalat dhuha dengan sendiri-sendiri meskipun 
dalam pelaksanaannya tetap didampingi oleh 
fasilitator. Dengan mengajarkan langsung 
secara praktek, maka para siswa di Sekolah 
Alam Al-Djazilah bisa cepat memahami dan 
mengetahui tatacara pelaksanaannya.62
(3) Metode Diskusi.
 Metode diskusi dalam pendidikan adalah suatu 
cara penyajian/penyampaian bahan pelajaran, 
dimana guru memberikan kesempatan kepada 
para peserta didik/kelompok-kelompok 
peserta didik untuk mengadakan pembicaraan 
ilmiah guna mengumpulkan pendapat, 
membuat kesimpulan atau menyusun berbagai 
alternative pemecahan atas sesuatu masalah.19
 Metode diskusi ini digunakan oleh fasilitator 
ketika para siswa melakukan kegiatan yang 
bersifat kelompok-kelompok. Contohnya 
kegiatan Farming (Berkebun). Pada kegiatan 
ini siswa dituntut untuk menyelesaikan 
sebuah masalah yang ada hubungannya 
dengan kebun, sehingga secara tidak langsung 
masalah tersebut akan didiskusikan dengan 
teman kelompoknya sendiri.
(4) Metode Outbound
 Outbound adalah sebuah kegiatan yang 
dilakukan diluar ruangan serta bersifat edukasi 
dan adventure (berpetualang). Outbound ini 
dilaksanakan setiap minggu dilingkungan 
sekolah dan adakalanya juga dilakukan diluar 
sekolah. Outbound untuk jenjang Pre School 
masih terbatas pelaksanaannya, mengingat 
faktor usia para siswanyamasih sangat 
muda, misalnya belajar merayap, merangkak, 
melompat, berguling dan lain sebagainya. 
Sedangkan untuk level SD pelaksanaannya 
sudah agak banyak karena secara fisik siswa 
SD sudah besar-besar, misalnya flying fox dan 
lain sebagainya.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (Field Research) yang bersifat kualitatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
dan menganalisis fenomena yang ada, khususnya 
tentang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
agama Islam berbasis alam pada Sekolah Alam 
Al-Djazilah Kota Pagaralam.
19 Wawancara dengan Emi Deshartika, S. Pd (Kepala Sekolah 
Al-Djazilah Kota Pagaralam), 14 Mei2015
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PEMBAHASAN
1. Keterlibatan masyarakat
Keterlibatan masyarakat secara umum dalam 
penyelenggaraan pariwisata di Kota ini cukup 
memberikan andil dalam perkembangannya. 
Komponen masyarakat yang terlibat dalam 
penyelenggaraan pariwisata di desa ini meliputi 
para tokoh masyarakat yang dipimpin oleh kelian 
desa adat dan kelian desa dinas (kepala desa). 
Seperti yamg dikutip dari wawancara dengan 
bendesa setempat bahwa mereka telah merintis 
kembali kawasan tersebut; 
”Kami sudah membentuk suatu tim kenten 
yang beranggotakan masyarakat setempat yang 
diambil dari seluruh banjar. Dimana mereka 
bertugas mulai dari pendataan, penataan hingga 
pengelolaan.” 
Masing-masing dari organisasi ini memiliki 
peranan yang berbeda-beda sesuai dengan fungsi 
mereka masing-masing. Kelompok-kelompok 
pengelola aktivitas masyarakat seperti petani 
serta petani yang merupakan kegiatan utama 
dari masyarakat setempat juga ada dalam wadah 
organisasi yakni kelompok tani. Dimana dalam 
kegiatannya masing-masing kelompok tersebut 
berada dibawah pengawasan Kepala Desa. Mereka 
memiliki sistem pengelolaan yang diatur oleh 
pihak desa. Untuk kegiatan yang dimiliki desa, 
sepenuhnya pemasukan yang diterima diserahkan 
ke desa. Berdasarkan atas wawancara terhadap 
salah satu penanggung jawab kegiatan petani di 
daerah tersebut, belum adanya kejelasan peran 
dari masing-masing pengemban tugas, seperti 
misalnya peran desa adat dalam mengelola atau 
memantau perkembangan pariwisata yang ada. 
Sehubungan dengan ditetapkannya Kota 
Pagaralam sebagai Kawasan Daya Tarik Wisata 
juga menimbulkan permasalahan di kalangan 
kelompok masyarakat tersebut. Seperti apa 
yang didapatkan melalui wawancara bahwa 
mereka tidak mengetahui secara pasti mengenai 
penetapan tersebut. Seperti yang dikatakan oleh 
salah satu tokoh masyarakat yang juga aktif 
dalam penataan kawasan tersebut: “ohh ditetapkan 
sebagai itu. KDTW? Kami belum tahu soal itu.” 
Ini tentu akan menjadi suatu permasalahan. 
Kawasan Daya Tarik Wisata Khusus (KDTW) 
adalah kawasan strategis pariwasata yang 
berada dalam geografis satu atau lebih wilayah 
administrasi desa/kelurahan yang didalamnya 
terdapat potensi daya tarik wisata, aksesibilitas 
yang tinggi, ketersediaan fasilitas umum dan 
fasilitas pariwisata secara terbatas serta aktivitas 
sosial budaya masyarakat yang saling mendukung 
dalam perwujudan kepariwisataan, namun pe-
ngembangannya sangat dibatasi untuk lebih 
diarahkan kepada upaya pelestarian budaya dan 
lingkungan hidup. Dilihat dari definisi ini tentu 
keterlibatan masyarakat memegang peran yang 
penting. Konsep pengembangan pariwisata yang 
terbatas dengan tujuan pelestarian ini terkait 
dengan konsep pengembangan pariwisata 
yang berkelanjutan. Dimana disebutkan dalam 
konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan 
bahwa dalam mengembangkan pariwisata harus 
memperhatikan keberlanjutan tiga dimensi 
yakni lingkungan, ekonomi dan sosial. konsep 
ini tentunya sejalan dengan arti dari kawasan 
daerah tujuan wisata khusus. Sebuah konsep 
pengembangan yang lebih mementingkan 
kelestarian lingkungan, sosial dan budayanya. 
Konsep pengembangan seperti ini memerlukan 
keterlibatan masyarakat secara maksimal se-
bagai komponen yang termasuk sebagai yang 
dikembangkan sekaligus sebagai pelaksana dari 
pengembangan itu sendiri. Jika demikian maka 
hasil wawancara yang didapat yakni kurang 
tahunya masyarakat setempat tentang kebijakan 
pemerintah mengenai konsep pengelolaan 
pariwisata di Kota Pagaralam ini akan merupakan 
sebuah kendala dalam menyelenggarakan pe-
ngelolaan pariwisata tersebut. Keterlibatan 
masyarakat mutlak dibutuhkan agar dapat 
terselenggaranya segala rencana pengelolaan 
pariwisata yang dicanangkan pemerintah. terlebih 
lagi dengan konsep pengembangan kawasan 
daerah tujuan khusus. 
Untuk itu perlu adanya upaya yang dilakukan 
agar dapat meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam pengelolaan kawasan wisata tersebut. 
Masyarakat merupakan suatu sistem dimana 
bagian-bagian dari sistem tersebut dapat saling 
mempengaruhi. Seperti yang dijabarkan dalam 
teori fungsionalisme struktural yang menyatakan 
bahwa masyarakat haruslah dipandang sebagai 
suatu sistem daripada bagianbagian yang 
saling berhubungan satu sama lain. Dimana 
hubungan pengaruh mempengaruhi diantara 
bagian-bagian tersebut adalah bersifat ganda 
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dan timbal balik. Teori inilah yang dipandang 
perlu untuk diterapkan dalam permasalahan 
keterlibatan masyarakat dalam pengembangan 
serta pengelolaan pariwisata di Kota Pagaralam. 
Permasalahan terkait dengan keterlibatan 
masyarakat Kota Pagaralam dalam pengelolaan 
desa tersebut sebagai Kawasan Daya Tarik Wisata 
juga dapat dikaitkan pengkajiannya dengan teori 
pengelolaan sumber daya berbasis komunitas. 
Teori tersebut menyatakan bahwa pengelolaan 
sumber daya berbasis komunitas merupakan 
pendekatan dengan ciri-ciri; bahwa prakarsa dan 
proses pengambilan keputusan untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat secara bertahap harus 
diletakkan pada masyarakat itu sendiri, fokus 
utamanya adalah meningkatkan kemampuan 
masyarakat untuk mengelola dan memobilisasi 
sumber-sumber daya yang dimiliki untuk 
memenuhi kebutuhan mereka serta dalam 
pelaksanaan pembangunan ditekankan pada 
social learning yang berinteraksi dalam komunitas 
mulai dari proses perencanaan sampai pada 
evaluasi proyek dengan mendasarkan diri pada 
saling belajar. Dalam teori tersebut dikatakan 
pula bahwa proses pembentukan jaringan kerja 
antara birokrat, lembaga swadaya masyarakat 
serta satuan-satuan organisasi tradisional 
yang mandiri merupakan bagian integral dari 
pendekatan ini. 
Teori-teori tersebut sangat tepat diaplikasikan 
dalam permasalahan yang dihadapi oleh Kota 
Pagaralam. Seperti yang dijabarkan sebelumnya 
bahwa keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan 
Kota Pagaralam sebagai Kawasan Daya Tarik 
Wisata masih sangat minim. Terbukti dari 
interview yang dilakukan oleh tokoh masyarakat 
bahwa mereka sama sekali belum mengetahui 
masalah kebijakan pemerintah yang telah 
menetapkan Kota Pagaralam sebagai KDTW. Jika 
disesuaikan dengan konsep-konsep serta teori-
teori yang ada, keterlibatan masyarakat mulai 
sejak perencanaan sangat diperlukan. Dimana 
masyarakat merupakan salah satu komponen 
penting yang sangat berpengaruh dalam ke-
suksesan pengembangan atau pengelolaan suatu 
daerah. Dalam kasus yang dihadapi oleh Kota 
Pagaralam, sebaiknya sosialisasi mengenai 
kebijakan yang dibuat oleh pemerintah itu 
diberikan kepada masyarakat setempat sehingga 
mereka tahu dan mengerti apa yang akan 
dilakukan terkait dengan kebijakan tersebut. 
Dengan diberikannya sosialisasi tersebut maka 
diharapkan terjadi pemahaman oleh masyarakat 
yang berakibat pada pengambilan tindakan yang 
tepat. 
Masyarakat sebaiknya dilibatkan mulai sejak 
perencanaan pengelolaan yang akan dilakukan 
pemerintah terkait dengan kebijakan yang telah 
dibuat. Dengan demikian diharapkan terjadi 
pengertian antara masyarakat dan pemerintah 
dengan segala kebijakannya sehingga pengelolaan 
yang dilakukan dapat berjalan dengan maksimal. 
2. Keterlibatan Pihak Swasta 
Keterlibatan pihak swasta dalam penye-
lenggaraan suatu kegiatan pariwisata juga sangat 
diperlukan. Mengingat keterlibatan pihak swasta/
para investor sangat penting dalam kesuksesan 
kegiatan pariwisata tersebut. Seperti bisa dilihat 
di beberapa kawasan wisata dimana sebagian 
besar fasilitas yang dibutuhkan untuk kegiatan 
pariwisata disediakan oleh para investor (pihak 
swasta). Terkait dengan permasalahan yang ada 
di Kota Pagaralam, keterlibatan pihak swasta 
dalam pengelolaan Kota Pagaralam sebagai 
KDTW juga masih minim. Ini terindikasi dari 
ketidak tahuan mereka mengenai kebijakan 
pemerintah yang menetapkan Kota Pagaralam 
sebagai Kawasan Daya Tarik Wisata. Para 
penyedia jasa oleh pihak swasta seperti jasa 
akomodasi dan restauran turut dalam wadah 
organisasi di Kota Pagaralam. Dimana dalam 
kegiatannya, perkumpulan hotel dan restauran 
yang ada diwakili oleh satu pengelola hotel 
yang telah disepakati. 
Seperti hasil wawancara dengan beberapa 
pengelola hotel dan restauran di kawasan 
tersebut, mereka telah ikut dalam organisasi 
PHRI, namun demikian upaya- upaya peningkatan 
tingkat hunian di kawasan tersebut masih perlu 
dimaksimalkan; 
“kami ikut dalam PHRI tapi gak pernah langsung 
hadir kalau ada pertemuan-pertemuan itu. 
Biasanya diwakili sama ketua perkumpulan 
hotel disini dan dia lebih sering ada di Kota 
Palembang.”
Ini terlihat dari tingkat hunian yang tercatat 
masih minim dan masih di dominasi oleh 
wisatawan nusantara. Tercatat ada beberapa 
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hotel dan pondok wisata yang tersedia di 
Kota Pagaralam. Dalam pengamatan fasilitas 
yang disediakan cukup memadai memenuhi 
kebutuhan wisatawan. Namun demikian dalam 
operasionalnya, penyedia jasa tersebut masih 
menemukan kendala-kendala. Berdasarkan 
interview serta observasi yang dilakukan. kendala 
yang dihadapi itu dari luar maupun dari dalam 
sendiri. Seperti kendala yang dihadapi dari dalam 
terkait dengan operasionalnya. Ini mencakup 
peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh 
pihak desa. 
Dilihat dari peran serta mereka dalam 
pengembangan pariwisata di Kota Pagaralam 
dapat dikatakan bahwa para pihak swasta 
mendukung dengan apa yang bisa mereka 
lakukan dan itu cenderung terkait dengan 
penyelenggaraan operasional hotel. Sedangkan 
seperti dijabarkan tadi bahwa keterlibatan mereka 
dalam pengelolaan Kota Pagaralam sebagai 
KDTW secara langsung belum ada mengingat 
kebijakan yang dibuat oleh pemerintah belum 
tersosialisasi dengan baik. Seperti yang dikatakan 
oleh salah satu manager hotel disana,
”Kami tak tahu tentang KDTW tapi kalo medengar 
penjelasan dari Mas tadi mengenai KDTW kami 
secara tidak langsung sudah melakukan beberapa 
kegiatan terkait kenservasi lingkungan.” 
Ini menunjukkan bahwa perlu diadakannya 
upaya-upaya untuk lebih melibatkan pihak 
swasta dalam pengelolaan suatu kawasan agar 
dapat terwujud tujuan yang diinginkan dari 
sebuah pengelolaan kawasan. Melihat keadaan 
seperti ini, pihak swasta sebagai salah satu 
stakeholder dalam penyelenggaraan pariwisata 
seharusnya dilibatkan secara maksimal dalam 
penyelenggaraan kebijakan pariwisata di suatu 
kawasan wisata dalam hal ini Kota Pagaralam. 
Sehubungan dengan kebijakan pemerintah 
mengenai penetapan Kota Pagaralam sebagai 
KDTW sangat perlu disosialisasikan sehingga 
dapat memberikan pengertian kepada pihak 
swasta yang nantinya berakibat pada pengambilan 
kebijakan yang tepat terkait pengelolaan 
pariwisata di desa tersebut. 
3. Keterlibatan Pemerintah 
Pemerintah sebagai penyelenggara pariwisata 
adalah terlibat penuh dalam pengambilan 
kebijakan. Pemerintah sebagai pembuat ke-
bijakan penuh memiliki peranan penting dalam 
penyelenggaraan suatu kegiatan di suatu daerah. 
Untuk itu pemerintah dalam membuat suatu 
kebijakan sebaiknya mampu menjalankan 
kebijakan tersebut yang melibatkan masyarakat 
sebagai komponen utama dalam suatu pem-
bangunan. Dalam pembangunan ataupun pe-
ngelolaan suatu daerah dibutuhkan adanya 
keterlibatan antar komponen yang memiliki 
peran dalam pembangunan atau pengelola-
an tersebut. Seperti juga dalam pengelolan 
pariwisata suatu kawasan wisata. Dimana dalam 
pengelolaannya dibutuhkan adanya keterlibatan 
pemerintah, masyarakat dan pihak swasta. Para 
stakeholders; pemerintah, masyarakat dan pihak 
swasta, memiliki peran yang samasama penting 
dan saling ketergantungan. Untuk itu keterlibatan 
ketiga stakeholders tersebut sangat diperlukan 
dalam pengelolaan suatu kawasan wisata. Sesuai 
dengan permasalahan yang terjadi di Kota 
Pagaralam, bahwa pemerintah Propinsi Sumatera 
Selatan telah menetapkan Kota Pagaralam sebagai 
Kawasan Daya Tarik Wisata. 
Sebagai kelanjutannya adalah seharusnya 
pemerintah Kota Pagaralam sebagai pemegang 
autorisasi untuk Kota Pagaralam, membuat 
rancangan tata ruang kembali berdasarkan 
dengan kebijakan yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah Propinsi Sumatera Selatan. Tetapi 
pada kenyataannya pemerintah Kota Pagaralam 
belum merancang hal tersebut. Namun demikian, 
menurut Bappeda Kota Pagaralam, untuk 
penetapan kawasan-kawasan strategis, seperti 
kawasan pariwisata, mengikuti kebijakan yang 
telah ditetapkan oleh pemerintah Propinsi 
Sumatera Selatan. Berbeda dengan konsep 
pengembangan pariwisata yang berkelanjutan 
serta pengembangan pariwisata berbasis ma-
syarakat yang menyatakan bahwa keterlibatan 
masyarakat dalam pengembangan ataupun 
pengelolaan suatu kawasan wisata sangat 
diperlukan bahkan sejak perencanaan, sosialisasi 
mengenai kebijakan yang telah dibuat tersebut 
kepada masyarakat belum ada. Masyarakat 
sebagai komponen penting dalam pengelolaan 
suatu kawasan wisata tentu sangat penting untuk 
dilibatkan. Pemerintah seyogyanya mendiskusikan 
dengan para tokoh masyarakat serta pihak 
swasta yang terlibat dalam kegiatan pariwisata 
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sebelum mengambil kebijakan tersebut. Seperti 
yang dikatakan oleh Kepala Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Kota Pagaralam, bahwa Kota 
Pagaralam memiliki potensi wisata yang unik, 
berbeda dengan kawasan wisata lainnya yang 
ada di Kota Pagaralam. Namun demikian masih 
diperlukan adanya upaya-upaya yang lebih 
intensif mulai dari keterlibatan masyarakat 
setempat serta pihak swasta dalam pengelolaan 
pariwisata di kawasan tersebut. Ini tentu harus 
dilakukan secara bersama-sama sehingga dapat 
menampung serta merealisasikan segala tujuan 
dari para stakeholder dalam rangka peningkatan 
kegiatan pariwisata di kawasan wisata Gunung 
Dempo. Pemerintah sebagai penyelenggara 
serta pembina masyarakat memiliki wewenang 
untuk mengatur sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat karena tujuan pembangunan adalah 
untuk kesejahteraan masyarakat itu sendiri. 
Seperti yang terjadi dilapangan, masyarakat 
setempat serta pihak swasta yang terlibat dalam 
kegiatan kepariwisataaan di desa tersebut belum 
mengetahui pasti mengenai kebijakan yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah. Ini menjukkan 
bahwa pemerintah belum menggunakan peran-
nya secara maksimal dalam pengelolaan Kota 
Pagaralam sebagai kawasan daerah tujuan 
wisata. Sedangkan tentu saja program yang telah 
ditetapkan tidak akan dapat berjalan lancar dan 
optimal apabila tidak ada keterlibatan masyarakat 
ataupun pihak swasta sebagai pengemban 
tanggung jawab (stakeholders). Jadi, jika di-
banding kan antara keadaan yang terjadi saat ini 
di Kota Pagaralam terkait dengan permasalahan 
mengenai pengelolaan desa tersebut sebagai 
KDTW dengan konsep pengembangan serta teori-
teori terkait yang ada, keterlibatan pemerintah 
sebagai penyelenggara pariwisata masih belum 
optimal. Yang tentu saja hal ini berdampak 
pada hasil yang belum maksimal. 
 
4. Keterlibatan Sekolah Alam Al­Djazilah 
Kota Pagaralam
Keterlibatan Sekolah Alam Al-Djazilah sangat 
dipelukan keberadaannya, dalam upaya menjaga, 
melestarikan, dan mengembangkan objek wisata 
Kota Pagaralam sekarang dan dimasa yang akan 
datang, karena disekolah inilah akan tercipta 
bibit-bibit unggul yang mempunyai kesadaran 
yang tinggi akan peranan alam dalam kehidupan.
PENUTUP
Dari uraian pada bab-bab sebelumnya, maka 
dapat di tarik simpulan sebagai berikut: 
1. Kawasan wisata Gunung Dempo memiliki 
berbagai potensi alam yang sangat bagus 
yang menjadikan kawasan tersebut memang 
cocok menjadi Kawasan Daya Tarik Wisata 
Khusus (KDTWK). Potensi-potensi yang 
dimiliki seperti hutanya yang sangat luas 
dengan berbagai ragam tanaman di dalamnya, 
danaunya yang sangat indah, keadaan alam 
yang masih alami serta suasana pedesaan 
yang masih sangat kental terasa, menjadikan 
kawasan ini memiliki daya tarik tersendiri. 
Terlebih lagi kegiatan sosial budaya masyarakat 
setempat yang masih sarat akan budaya 
menjadikan kawasan ini lebih menarik lagi 
untuk dikunjungi. Berbagai aktivitas aktivitas 
wisata pun dapat dilakukan di kawasan 
ini. Terutama kegiatan wisata yang terkait 
dengan alam. Seperti sesuai dengan konsep 
pengelolan KDTWK. 
2. Keterlibatan stakeholder dalam hal ini 
pemerintah, pihak swasta, Sekolah Alam 
Al- Djazilah dan masyarakat terkait dengan 
penyelenggaraan pariwisata di kawasan ini 
masih perlu di tutupi demi terselenggaranya 
kegiatan pariwisata ini dengan baik. 
Pemerintah, pihak swasta dan masyarakat 
selaku stakeholder harus saling berkoordinasi 
dan bekerja sama sesuai dengan perannya 
masing-masing untuk menentukan kebijakan-
kebijakan pariwisata sehingga dapat tercapai 
tujuan yang diinginkan. Kerja sama serta 
koordinasi yang baik antara para stakeholder 
ini juga dibutuhkan untuk menghindari 
terjadinya konfilk dalam penyelenggaraan 
kegiatan pariwisata di kawasan wisata di 
kawasan gunung dempo ini. 
 Strategi pengelolaan objek wisata di kawasan 
gunung dempo Kota Pagaralam sebagai 
KDTWK meliputi: 
•	 Strategi SO (Strength Oppurtunity) me-
rumuskan strategi menggunakan kekuatan 
yang dimiliki untuk memanfaat kan peluang 
yang ada, menghasilkan: inventarisasi 
daya tarik wisata yang ada di Kawasan 
Gunung Dempo Pagaralam kemudian 
melakukan pengelolaan yang berwawasan 
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lingkungan, memaksimalkan kemudahan 
aksesibilitas dengan memanfaatkan ke-
majuan teknologi dan transportasi, meng-
optimalkan ketersediaan fasilitas umum 
serta membuat kebijakan-kebijakan terkait 
dengan penyelenggaraan pariwisata, me-
libatkan masyarakat setempat dalam 
mewujudkan kepariwisataan. 
•	 Strategi WO (Weaknesess Oppurtunity) me-
rumuskan strategi dengan cara me ngatasi 
segala kelemahan dalam rangka meng-
gunakan peluang yang ada, meng hasil kan: 
mengoptimalkan pe nge lolaan kawasan 
tersebut yang berwawasan lingkungan dengan 
me maksimalkan potensi yang ada, perbaikan 
segala sarana dan prasarana terkait dengan 
memudah kan aksesibilitas menuju kawasan, 
meng optimalkan koordinasi antara para 
stakeholder dalam menentukan kebijakan 
terkait peningkatan kegiatan pariwisata, 
mem berikan pengarahan terhadap ma-
syarakat untuk kesiapan mereka dalam 
berpariwisata.
•	 Strategi ST (Strength Threats) merumuskan 
strategi dalam rangka memanfaatkan segala 
kekuatan untuk menghadapi ancaman, 
menghasilkan: memaksimalkan pengelolaan 
kawasan dengan menonjolkan kekuatan 
yang ada serta mengelola segala fasilitas, 
sarana dan prasarana kepariwisataan untuk 
memenuhi pasar, penentuan kebijakan yang 
jelas terkait dengan pengelolaan pariwisata 
dengan segala komponennya, mengajak 
seluruh komponen masyarakat untuk 
bersama-sama menciptakan situasi yang 
aman dan kondusif demi berlangsungnya 
kegiatan pariwisata. 
•	 Strategi WT (Weaknesses Threats), me-
rumus kan strategi dalam rangka mengatasi 
kelemahan untuk mengantisipasi ancaman, 
menghasilkan: mengoptimalkan daya tarik 
yang ada dan segala fasilitas pariwisata 
yang tersedia untuk dapat menarik para 
wisatawaan, memudahkan aksesibilitas, 
memaksimalkan keterlibatan pihak ter-
kait dalam penyelenggaraan pariwisata, 
memberikan pelatihan serta pengertian 
terhadap masyarakat mengenai penting-
nya kegiatan pariwisata tersebut untuk 
kesejahteraan mereka sendiri 
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